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Abstract 
 
Motivation in students is very important for the success of teaching and learning 
activities, because successful or not requires learning that depends on the motivation 
demanded by students who learn, therefore, the challenge of low student motivation 
needs to be increased by the teacher by using the necessary assistance done in order to 
achieve a goal, whether it is an effort in terms of the ability to teach students in school 
and increase teacher competency itself in teaching, teachers not only deliver material, 
but teachers must also educate and guide and provide results that can be obtained by 
students. The results showed (1) The condition of student learning motivation at MTs 
Hasyim Asy'ari is quite good, because on average students have high learning 
motivation in learning, compilation of teachers can create interesting and fun learning, 
even though there are still students who are level His motivation was still low and he 
paid little attention to the compilation of teachers explaining the subject matter. (2) 
Efforts made by Islamic religious education teachers MTs Hasyim Asy'ari exist by 
creating pleasant classes, using various interesting learning methods, learning outside 
the classroom, giving gifts, fostering competition among students, giving numbers, 
giving praise, members ,, punished. (3) Factors that cause low student learning 
motivation are divided into two, first is intrinsic factor and second is extrinsic factor. 
Intrinsic factors are factors that originate within students Teacher as debated: 
intelligence, interests and talents of students, physical and psychological health, while 
extrinsic factors are factors that originate from outside the student or the influence of 
the learning environment, environment: family first and foremost in influencing, 
community environment, school environment and the influence of social media. 
 
Kata Kunci: guru pendidikan agama islam, motivasi belajar 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan 
pendidikan, maka akan terbentuk generasi-generasi yang lebih baik yang berguna bagi 
masyarakat, bangsa dan negara. Lebih-lebih Pendidikan agama islam merupakan salah 
satu kebutuhan dari setiap manusia, karena, apa yang diajarkan baik di sekolah, 
masyarkat maupun keluarga nantinya akan di amalkan dalam kehidupan sehari-hari 
dalam menjalankan kewajibannya sebagai seseorang yang beragama islam. Akan tetapi 
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yang menjadi masalah adalah terkadang siswa tidak menyukai bebrapa materi yang ada 
pada pendidikan agama islam itu sendiri.  
Selain itu, ada beberapa faktor lain yang sebenarnya juga ikut mempengaruhi 
terhadap motivasi siswa dalam mengikuti beberapa materi tersebut. pertama, mungkin 
katidaksukaan mereka, disebabkan karena memang dia malas dalam hal belajar, atau 
yang kedua mungkin dari faktor tenaga pendidiknya, entah itu karena mereka kurang 
profesional atau metode dan strategi yang digunakan itu tidak sesuai dengan apa yang 
mereka harapkan. Ada banyak masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran, salah 
satu contohnya adalah, tidur saat guru mengajar, berbicara dengan teman sebangkunya, 
tidak memperhatikan ketika dijelaskan, dan sebagainya.  
 
B. Metode 
Dalam penelitian ini akan mengkaji dan mendeskripsikan tentang Upaya guru 
pendidikan agama islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Yang menjadi 
fokus adalah motivasi belajar peserta didik, dan faktor-faktor penyebab rendahnya 
motivasi belajar. Sesuai dengan hal tersebut maka penelitian ini menggunakan kualitatif 
deskriptif. Penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Bogdan dan Taylor  (dalam Moloeng, 2007:4) mendefinisikan penelitian 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis. 
Dan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis studi kasus. “Adapun studi 
kasus adalah suatu metode untuk memahami individu yang dilakukan secara integrative 
dan komprehensif agar memperoleh pemahaman yang mendalam tentang individu 
tersebut beserta masalah yang dihadapi dengan maksud tujuan masalahnya dapat 
terselesaikan dan memperoleh perkembangan yang baik” (Susilo Rahardjo dan 
Gudnarto, 2011 : 250).  
Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai pada tanggal 22 April 2019 sampai pada 
tanggal 10 Mei 2019 di MTs Hasyim Asy’ari Kota BAtu. Dalam penelitian kualitatif 
kehadiran peneliti mutlak diperlukan untuk turun langsung ke lokasi tempat penelitian, 
karena peneliti merupakan bagian penting dari komponen guna untuk melihat secara 
langsung kondisi lingkungan dan kevalidan dalam pengumpulan data. Target atau 
sasaran dalam penelitian ini adalah pada siswa di MTs Hasyim Asy’ari Kota BAtu dan 
yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala Madrasah, waka kurikulum sekolah dan 
guru sekolah dan beberapa siswa.  
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah menggunakan 
tehnik instrumen wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan dalam tehnik analisis 
data Menurut Sugiyono ( 2012 : 89 ) “analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun data secara sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara catatan 
 Roni Irawan
 
, Azhar Haq, Lia Nur Atiqoh Bela Dina 
  
 
Vicratina: Volume 4 Nomor 6, 2019       98 
dilapangan dan dokumentasi, kemudian menyusun kedalam pola dan memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. Oleh sebab itu menggunakan tiga 
tahapan yaitu reduksi data, display data, dan verivikasi data. Dan untuk pengecekan 
keabsahan data menggunakan pengamatan jangka panjang, melakukan wawancara lebih 
mendalam, kajian kasus negatif, pengecekan sejawat, dan triangulasi. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari wawancara oleh beberapa pihak yang bersangkutan dan hasil dari 
observasi di MTs HAsyim As’ari tentang upaya guru pedidikan agama islam dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Gambaran Motivasi Belajar Siswa di Mts Hasyim Asy’ari 
Motivasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Batu sebenarnya tergantung 
bagaimana seorang guru mencipatakan pembelajaran yang seperti apa, ketika metode, 
strategi serta pendekatan dan lain sebagainya itu dibuat menarik maka antusiasme siswa 
di dalam kelas juga akan sangat meningkat. 
Ibu Khamidah selaku guru pendidikan agama islam mengatakan bahwa motivasi 
belajar siswa bisa meningkat jika seorang guru yang mengajar itu mempunyai 
keterampilan-keterampilan sebagai tenaga professional, keterampilan berbicara, 
keterampilan menggunakan berbagai variasi metode, keterampilan mengatur kondisi 
kelas, akan sangat membuat siswa itu merasa senang mengikuti pembelajaran guru 
tersebut. 
Peneliti mengobservasi di dua kelas yang berbeda, satu kelas putri dan satu kelas 
putra, gambaran motivasi belajar yang berbeda antara siswa laki-laki dan perempuan 
yang peneliti temukan, berikut perbedaannya : 
a. Laki-laki 
1) Lebih susah diatur 
2) Lebih agresif 
3) Suka mengganggu 
4) Lebih pemalas 
5) Meremehkan pelajaran 
b. Perempuan 
1) Lebih mudah diatur 
2) Kalem 
3) Rajin 
4) Lebih teratur 
2. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
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Menurut Undang-undang Guru dan Dosen tahun 2005 (dalam Sulistiono,2017 : 
98-99) Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah. 
Dari definisi di atas guru mempunyai tugas dan peran yang begitu penting dalam 
pendidikan, dimana guru dituntut untuk merencanakan atau merancang pembelajaran 
kemudian melaksanakan rancagan tersebut dengan kreatif sampai pada tingkat 
mengevaluasi hasil dari proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 
Guru sebagai seorang pendidik di lingkungan sekolah dituntut untuk mempunyai 
berbagai macam kompetensi dalam menjalankan tugasnya di lembaga pendidikan, 
selain itu guru juga harus benar-benar mengoptimalkan segala bentuk upaya agar 
tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan bisa meningkatkan motivasi belajar 
siswa.  
Guru sebagai tenaga professional dituntut untuk kreatif agar tidak menoton 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, hal ini sesuai dengan pendapat 
Mufarokah (2009:84) dalam bukunya “Strategi Belajar Mengajar” bahwa guru harus 
menggunakan variasi metode yang bertujuan agar peserta didik tidak merasa jenuh atau 
bosan dalam pembelajaran dan mengubah siswa yang malas menjadi semangat dalam 
mengikuti pelajaran. 
Guru harus bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa, untuk mencapai hasil 
yang efektif dan bermutu guru dituntut terampil dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, Siswo Dwi Martanto dalam artikelnya (2010 : 1-3) mengemukakan 
beberapa petunjuk untuk meningkatkan motivasi belajar siswa sebagai berikut : 
a. Membangkitkan minat siswa 
b. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 
c. Menggunakan variasi metode penyajian yang menarik 
d. Memberi pujian atas setiap keberhasilan siswa 
e. Berikan penilaian dan pengahargaan 
f. Ciptakan persaingan dan kerjasama 
3. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar 
Motivasi belajar sangat ditentukan oleh lingkungannya, lingkungan yang paling 
berpengaruh mulai dari kecil adalah lingkungan keluarga yang seharusnya mulai sejak 
dini anak itu sudah dibiasakan untuk rajin belajar, karean sesuatu yang dibiasakan akan 
menjadi suatu kebiasaan yang melekat, tetapi sebaliknya masih banyak orang tua yang 
kurang peduli terhadap karir pendidikan anaknya. 
Menurut Nurul Fitriyah,S.Ag selaku guru pendidikan agama islam mengatakan 
bahwa sekolah membutuhkan kerjasama dari keluarga untuk meningkatkan motivasi 
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belajar siswa-siswanya, karena orang tua yang masa bodoh terhadap pendidikan 
anaknya juga menjadi penyebab rendahnya motivasi anak dalam belajar. 
Dalam journal Ahmad Syarifuddin, Dalyono (2007:55-60)  berpendapat bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi dua macam, 
yakni: 
a. Faktor internal (yang berasal dari dalam diri)  
1) Kesehatan  
2) Intelegensi dan bakat  
3) Minat dan motivasi 
4) Cara belajar 
b. Faktor eksternal (yang bersal dari luar diri)  
1) Keluarga  
2) Sekolah 
3) Masyarakat  
4) Lingkungan sekitar. 
 
D. Simpulan   
1. Gambaran Motivasi Belajar Siswa di Mts Hasyim Asy’ari, Kota Batu 
Motivasi belajar adalah semua daya pada dalam diri seseorang yang mendorong 
dirinya untuk melakukan kegiatan belajar,  motivasi belajar siswa di MTs Hasyim 
Asy’ari digolongkan menjadi dua jenis oleh peneliti, jenis laki-laki dan jenis 
perempuan, dengan gambaran siswi perempuan lebih mudah diatur, kalem dan rajin 
daripada siswa laki-laki yang lebih susah diatur, pemalas dan bahkan suka mengganggu 
antara satu dengan yang lain sehingga motivasi belajarnya menjadi rendah.  
2. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
Tugas seorang guru adalah berupaya untuk membangkitkan motivasi belajar 
siswa dengan menggunakan berbagai cara dan upaya, siswa akan berhasil dalam belajar 
kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar, inilah hal pertama yang harus 
diketahui oleh tenaga pendidik untuk dijadikan acuan dalam meningkatkan motivasi 
siswa, keinginan atau doronagn itulah yang disebut dengan motivasi,. Keinginan belajar 
dapat muncul dalam diri siswa ketika semua kegiatan yang berkaitan dengan 
pembelajaran di desain menjadi sesuatu aktivitas yang menyenangkan, diantaranya 
adalah : penyampaian materi yang tidak menoton, penggunaan metode yang bervariasi 
dan menarik, memberikan penghargaan, menciptakan persaingan dalam pembelajaran 
serta berinteraksi dengan menyenangkan terhadap semua siswa. 
3. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa dibagi 
menjadi dua macam, pertama faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa 
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diantaranya adalah kondisi fisik / kesehatan mental dan kesehatan tubuh serta sifat 
pembawaan dari setiap peserta didik seperti halnya intelegensi, minat dan bakat , kedua 
faktor eksternal yang merupakan penyebab dari luar siswa  diantaranya adalah orang 
tua, guru, lingkunngan sosial serta media online di era sekarang. 
Mengingat pentingnya pendidikan dalam mengembangkan karakter peserta 
didik, untuk memperbaiki moral bangsa dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang 
sedang mengalami krisis moral dan minimnya karakter bangsa. Peneliti mengharap 
kepada semua elemen elemen masyarakat, keluarga maupun sekolah untuk ikut 
membantu dan bekerjasama dalam mencetak siswa dan siswi yang berkompeten dan 
bermanfaat di lingkungan masyarakat, bangsa dan negara. 
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